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Abstrak

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berupa pengelolaan manajemen keuangan keluarga untuk
meningkatkan SDM demimenuju desa unggqul. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik bagi
masyarakat desa untuk mengelolapendapatan, mengatur pengeluaran, dan melalukan investasiyang bijaksana.
Perencanaan dan pengelolaan keuangan yang efektif dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga yang pada
akhirnya akan berkontribusi pada pengembangan SDM. Dalam konteks ini, peran wanita sebagai ibu rumah
tangga sangatkrusial, karena mereka seringkali bertanggung jawab dalammengelola keuangan sehari-hari.

Kata Kunci - Pengelolaan, Keuangan Keluarga, Masyarakat Desa.

Abstract
This community service activity is in the form of family financial management management to improve human
resources in order to become a superior village. This research provides a better understanding for rural communities
to manageincome, manage expenses, and make wise investments. Effective financial planning and management
can improve family welfare which will ultimately contribute to human resource development. In this context, the
role of women as housewives is crucial, as they are often responsible for managing their daily finances.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan keluarga merupakan aspek penting dalam meningkatkan Sumber Daya
Manusia (SDM) di tingkat desa. Ibu rumah tangga memiliki peran yang sentral dalam melakukan
pengelolaan keuangan rumah tangga (Solikhah et al., 2018) seorang ibu rumah tangga memiliki peran
yang cukup penting dalam merencanakan dan mengatur anggaran keluarga, memantau pengeluaran,
serta memastikan bahwa kebutuhan dan tujuan finansial keluarga tercapai. Perannya melibatkan
pembuatan keputusan terkait pengeluaran sehari-hari, tabungan, dan investasi, serta seringkali
berperan sebagai penghubung dalam komunikasi finansial dengan pasangan dan anggota keluarga
lainnya. Pengelolaan keuangan keluarga yang baik merupakan salah satu keunggulan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan dan stabilitas keluarga. Dengan pengelolaan yang efektif, keluarga dapat
mencapai tujuan finansial jangka Panjang. Namun Sayangnya, dalam realitas sehari-hari, masih
banyak ibu rumah tangga yang menghadapi kesulitan dalam hal pengelolaan keuangan (Dalimunthe
et al., 2022; Dhamayanti et al., 2023; Hamdan, 2022; Patmawati & Mubharsih, 2023).

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak ibu rumah tangga yang menghadapi tantangan dalam
mengelola keuangan keluarga mereka (Sukirman et al., 2019). Salah satu faktor penyebab gagalnya
pengelolaan keuangan keluarga yaitu kurangnya pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana
merencanakan keuangan dengan efektif, menilai kesehatan keuangan secara menyeluruh, dan
menyusun anggaran yang realistis dan sesuai kebutuhan.

Untuk mengelola keuangan keluarga yang baik maka suami maupun istri wajib
memperhatikan tiga 3 hal berikut :

1. Pengenalan Perencanaan Keuangan

Dalam mencapai sebuah tujuan, kita memerlukan perencanaan yang cukup
matang dalam sebuah keluarga perencanaan keuangan merupakan seni pengelolaan
keuangan yang dilakukan oleh individu atau keluarga untuk mencapai tujuan yang
efektif, efsien, dan bermanfaat, sehingga keluarga tersebut menjadi keluarga yang
sejahtera. Secara umum, aktivitas yang dilakukan adalah proses pengelolaan
penghasilan untuk mencapai tujuan fnansial seperti keinginan memiliki dana
pernikahan, dana kelahiran anak dan lain- lain. Dalam mengelola keuangan keluarga
harus memperhatikan kebutuhan masa kini dan kebutuhan masa depan. Kebutuhan
saat ini terdiri atas pengeluaran- pengeluaran yang dikeluarkan saat ini. Contoh
kebutuhan saat ini antara lain biaya dapur, biaya cicilan motor, biaya pulsa telepon
genggam. Sedangkan kebutuhan di masa depan terdiri atas pengeluaran-pengeluaran
dikeluarkan di masa mendatang. Contoh kebutuhan di masa depan antara lain biaya
pendidikan anak hingga tamat sekolah, biaya naik haji, dan biaya pernikahan anak.
Kebutuhan di masa depan hampir bisa dipastikan akan terjadi namun penghasilan di
masa depan tidak dapat dipastikan. Setiap manusia memiliki risiko tertimpa musibah
seperti kecelakaan, kehilangan pekerjaan, kebangkrutan dan kematian. Risiko tersebut
dapat mengganggu perolehan penghasilan di masa depan. Sayangnya, kita tidak
dapat memastikan apakah risiko tersebut akan datang. Jikalau datang, kita juga tidak
dapat memastikan kapan risiko tersebut akan menimpa. Oleh karena itu perencanaan
keuangan perlu dilakukan secepatnya agar kebutuhan kita di masa depan tetap dapat
terpenuhi.

Untuk merencanakan keuangan keluarga dengan baik, suami dan istri perlu
memahami kondisi keuangan mereka secara menyeluruh. Keduanya harus
mengetahui dengan jelas aset (harta) yang dimiliki dan utang yang ada. Jika nilai aset
lebih besar daripada utang, berarti kondisi keuangan keluarga tersebut sehat.
Sebaliknya, jika utang melebihi nilai aset, maka kondisi keuangan keluarga bisa
dianggap tidak baik dan menunjukkan adanya masalah dalam pengelolaan keuangan,
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selain itu seorang suami mapun istri wajib membedakan antara kebutuhan dan
keingian sehingga nantinya bisa memprioritaskan kebutuhan pokok terlebih dahulu.
2. Evaluasi Kesehatan keuangan ( periksa dompet)

Evaluasi kesehatan keuangan merupakan proses penting untuk memahami
kondisi finansial seseorang atau keluarga secara menyeluruh. Proses ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pengelolaan keuangan, serta
memberikan gambaran tentang stabilitas dan kesejahteraan finansial di masa depan.
Manfaat dari evaluasi ini meliputi kemampuan untuk membuat keputusan keuangan
yang lebih bijaksana, mengurangi risiko kebangkrutan, serta memastikan bahwa ada
cukup dana untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek dan panjang. Dengan
melakukan evaluasi secara rutin, individu atau keluarga dapat menetapkan tujuan
keuangan yang realistis dan mengembangkan strategi yang efektif untuk
mencapainya, seperti menabung, berinvestasi, atau melunasi utang.

Untuk mengevaluasi kesehatan keuangan, langkah pertama yang perlu
dilakukan adalah membuat catatan lengkap mengenai harta dan utang. Harta
meliputi aset-aset seperti tabungan, properti, investasi, dan barang berharga lainnya,
sementara utang mencakup semua kewajiban finansial seperti pinjaman, hipotek, dan
saldo kartu kredit. Setelah itu, penting untuk membuat catatan penghasilan dan
pengeluaran secara terperinci. Catatan ini harus mencakup semua sumber pendapatan
serta pengeluaran rutin seperti kebutuhan rumah tangga, transportasi, dan hiburan.
Dengan mengumpulkan data ini, seseorang dapat menilai apakah pendapatan yang
diterima cukup untuk menutupi pengeluaran, serta seberapa efektif aset digunakan
untuk memenuhi kewajiban utang. Hasil evaluasi ini akan memberikan gambaran
yang jelas tentang stabilitas keuangan dan area mana saja yang memerlukan perhatian
lebih lanjut.

3. Membuat anggaran

Kunci suksesnya perencanaan keuangan keluarga yaitu terletak pada Anggaran.
Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun untuk seluruh kebutuhan
pembayaran keluarga dan juga memenuhi rencana di masa depan. Contoh sederhana
adalah membuat rencana pengeluaran dalam bentuk membagi penghasilan kita
kedalam berbagai pos-pos pengeluaran rumah tangga. Anggaran dalam rumah
tangga memiliki manfaat yang sangat penting untuk menjaga stabilitas keuangan
keluarga. Dengan anggaran, keluarga dapat mengelola pengeluaran secara lebih
terencana dan terkontrol, memastikan bahwa pendapatan yang diperoleh
dialokasikan untuk kebutuhan yang paling penting terlebih dahulu. Anggaran juga
membantu mengidentifikasi dan mengurangi pengeluaran yang tidak perlu, sehingga
lebih banyak uang dapat dialokasikan untuk menabung, berinvestasi, atau melunasi
utang. Selain itu, anggaran memberikan panduan dalam menghadapi pengeluaran tak
terduga dan krisis keuangan, dengan memastikan bahwa ada dana cadangan yang
cukup. Dengan disiplin dalam mengikuti anggaran, keluarga dapat mencapai tujuan
keuangan jangka pendek dan panjang, seperti membeli rumah, membiayai
pendidikan anak, atau mempersiapkan dana pensiun, tanpa harus terjebak dalam
masalah utang atau ketidakstabilan keuangan.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi metode pengelolaan
keuangan yang efektif, yang dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas SDM demi mencapai desa
unggul. Desa unggul tidak hanya ditandai oleh keberhasilan ekonomi, tetapi juga oleh kemampuan
masyarakatnya dalam mengelola sumber daya secara efisien. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan
keluarga yang baik dapat menjadi fondasi untuk meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas
masyarakat desa. Penelitian ini akan membahas berbagai strategi dan praktik terbaik dalam
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pengelolaan keuanganyang dapat diterapkan oleh keluarga di desa, serta dampaknya terhadap
pengembangan SDM. Melalui pendekatan yang sistematis, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi pemangku kepentingan dalam merancang program-
program yang mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik, sehingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan sosial di desa. Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang efektif akan
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan desa yang lebih unggul dan berdaya saing.

METODE

Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian Masyarakat yaitu dengan menggunakan
metode observasi untuk mengumpulkan datanya. Yang berisi mengenai kondisi permasalahan
keuangan keluarga yang berada di desa Trisnomaju kecamatan Negeri katon kabupaten Pesawaran
(Nasution dkk, 2020). Data dikumpulkan dengan berbagai cara, meliputi: observasi/pengamatan
langsung di lapangan, melalui wawancara dengan masyarakat setempat terkait dengan problem
permasalahan keuangan keluarga. Data yang sudah di dapatkan kemudian diolah sesuai dengan
keadaan. Setelah data diolah hasil analisis digunakan untuk memberikan edukasi yang dibutuhkan
sesuai dengan permasalahan yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pengelolaan keuangan keluarga di masyarakat desa sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat, terutama ibu rumah tangga, dalam mengelola
keuangan rumah tangga secara efektif. Dengan pemahaman yang baik tentang pengelolaan
keuangan, keluarga dapat merencanakan anggaran, mengontrol pengeluaran, dan mempersiapkan
masa depan yang lebih baik.

Dalam pelatihan ini, masyarakat diajarkan untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran,

serta menerapkan strategi seperti sistem amplop untuk pengelolaan uang. Hal ini membantu mereka
untuk lebih disiplin dalammengatur keuangan dan menghindari utang yang tidak perlu.
Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat, terutama ibu rumah tangga,
mampu mengatur keuangan keluarga dengan lebih baik setelah mengikuti pelatihan. Sebuah studi
menunjukkan bahwa 64% iburumah tangga yang mengikuti pelatihan dapat mencapai saldo positif
dalam pengelolaan keuangan mereka. Ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanyamemberikan
pengetahuan, tetapi juga meningkatkan disiplin dalam pengelolaan keuangan.
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Gambar 1.
Foto bersama masyarakat desa Trisnomaju

Dengan demikian, pelatihan pengelolaan keuangan keluarga di masyarakat desa Trisnomaju
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan literasi keuangan, tetapi juga untuk memperkuat
ketahanan ekonomi keluarga. Hal inisangat penting untuk menciptakan sumber daya manusia yang
lebih mandiri dan sejahtera.
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KESIMPULAN

Dari hasil pelatihan pengelolaan keuangan keluarga untuk masyarakat desa Trisnomaju,
dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan. Peningkatan Pengetahuan
mengenai cara mengaturpendapatan dan mencatat pengeluaran, melalui pelatihan ini diajarkan
praktik-praktik pengelolaan keuangan yang sederhana namun efektif, sepertimembuat anggaran
bulanan dan menabung untuk kebutuhan mendatang. Ini berkontribusi pada pengurangan utang dan
peningkatan tabungan keluarga. Serta pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya literasi keuangan yang merupakan kunci untuk mencapai kesejahteraan
keluarga. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat dapat membuat keputusan keuangan
yang lebih bijaksana. Pelatihan ini jugaberkontribusi pada peningkatan kesejahteraan komunitas
secara keseluruhan.Dengan keluarga yang lebih mampu mengelola keuangan, diharapkan akan ada
peningkatan dalam kualitas hidup dan stabilitas ekonomi di desa. Secarakeseluruhan, pelatihan
pengelolaan keuangan keluarga di desa terbukti efektif dalam memberdayakan masyarakat untuk
mencapai kesejahteraan yang lebih baik.
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